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PENGARUH AKTIVITAS FISIK TERHADAP MILD COGNITIVE 
IMPAIRMENT (MCI) PADA LANSIA: LITERATURE REVIEW 
Abstrak 
Lansia merupakan seseorang yang telah mencapai usia lebih dari 60 tahun, dengan 
bertambahnya usia akan mengalami proses penuaan, dimana akan adanya tanda 
memburuknya status kesehatan seperti mengalami penyakit degeneratif. Penyakit 
degeneratif salahsatunya yaitu gangguan kognitif ringan atau disebut mild 
cognitive impairment (MCI). MCI merupakan suatu prodrom klinis yang dapat 
dijumpai pada orang-orang yang memiliki risiko tinggi terhadap sindrom 
demensia. MCI ini menunjukkan adanya kerusakan pada fungsi kognitif secara 
ringan. Adanya tindakan non farmakologis yaitu aktivitas fisik dengan intensitas 
rendah, sedang, maupun tinggi yang dilakukan sesuai dengan kemampuan lansia 
dapat mempengaruhi pada peningkatan dan pengoptimalan fungsi kognitif.Untuk 
menyajikan hasil dari penelitian yang sudah ada kemudian menganalisis, 
mengevaluasi dan mensintesis artikel terdahulu mengenai pengaruh aktivitas fisik 
terhadap mild cognitive impairment (MCI) pada lansia. Menggunakan desain studi 
literature review. Database bersumber dari PubMed, Microsoft Academic, Google 
Scholar, Scientdirect, dan PEDro yang terbit 10 tahun terakhir dan didapatkan 7 
artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan standar PICO. Sebanyak 7 artikel 
yang ditemukan menunjukkan bahwa intervensi aktivitas fisik jangka panjang 
maupun jangka pendek (latihan fisik) dapat memberikan pengaruh pada lansia 
yang terdiagnosa mild cognitive impaiement (MCI), memberikan pengaruh 
dengan meningkatkan fungsi kognitif sehingga berkurangnya kondisi MCI yang 
memiliki risiko ke arah demensia. Akan tetapi adapun pendapat lain juga yang 
menyarankan intervensi aktivitas fisik tidak diberikan secara tunggal, tetapi 
dikombinasikan dengan intervensi lain, seperti aktivitas kognitif dan intervensi 
kognitif lainnya. 
Kata Kunci: aktivitas fisik, kelemahan kognitif, mild cognitive impairment 
(MCI) 
Abstract 
Older people are people who have reached the age of more than 60, with age 
aging, with signs of worsening health status such as a degenerative disease. 
Degenerative disease is one of them mild cognitive impairment or MCI. MCI is a 
clinical prodrom that can be found in people who are at high risk for dementia 
syndrome. This MCI is showing significant damage to cognitive function. Non-
pharmacological actions involving low-intensity, moderate, and high-intensity 
physical activity performed according to the elderly's ability can affect cognitive 
function and optimization. To present the results of existing research and then 
analyze, evaluate and synthesize previous articles regarding the effects of physical 
activity on mild cognitive impairment (MCI) in the elderly. Uses the design 
literature review study. Pubmed, Microsoft academic, Google scholar, 




articles that match the inclusion and standards of PICO. As many as 7 articles 
were found indicating that intervention on both long-term and short-term physical 
activity (physical exercise) can affect older people who diagnosed cognitive 
cognitive impairment (MCI), effecting increased cognitive function and thereby 
reducing risk MCI conditions for dementia. But as for other opinions also 
suggesting physical activity interventions are not given single, but combined with 
other interventions, such as cognitive and other cognitive intervention. 
 Key words: physical activity, cognitive frailty, mild cognitive impairment (MCI) 
1. PENDAHULUAN 
Lanjut usia atau dapat disebut lansia merupakan seseorang yang telah mencapai 
usia lebih dari 60 tahun, dengan capaian usia tersebut lansia akan mengalami 
beberapa perubahan. Perubahan yang dimaksud yaitu seperti pada perubahan 
fungsi psikologis berupa timbulnya stres dan perubahan fisiologis yang 
berdampak pada kondisi fisik lansia (Dahroni et al., 2017). Sebagaimana dalam 
sebuah tafsir dikatakan “Kemudian dia tumbuh sedikit demi sedikit sehingga 
menjadi bayi, lalu menjadi anak muda, lalu menginjak puber, lalu menjadi 
pemuda (yang kuat). Inilah masa kuat setelah masa lemah. Kemudian 
(kekuatannya) mulai berkurang, lalu menjadi tua, bertambah tua, lalu menjadi 
pikun. Inilah masa lemah setelah masa kuat. Keinginan menjadi melemah, juga 
gerakan dan ketangkasan. Rambut menjadi beruban, sifat-sifat lahir dan bathin 
juga berubah.” (Tafsir Al Qur‟anil „Adzim. Ibnu Katsir, QS. Ar Rum:54). 
Penuaan adalah tanda yang umum dengan memburuknya status kesehatan 
dan meningkatnya usia tua. Bertambahnya usia pada lansia akan mengalami 
kemampuan kognitif yang menurun, yaitu menurunnya kemampuan memori 
kerja, memori jangka pendek maupun panjang (Bademli et al., 2019). Kognisi 
yaitu seperti mengidentifikasi, memilih, mengartikan, menyaring, dan 
menggunakan informasi yang sesuai. Terdapat beberapa fungsi kognitif, 
diantaranya yaitu fungsi penerimaan, fungsi memori dan pembelajaran, fungsi 
berfikir dan fungsi ekspresif. Fungsi tersebut akan diukur berdasarkan empat 
aspek kognitif, yaitu atensi, memori, bahasa, dan fungsi eksekutif (Riani & 
Halim, 2019). 
Berdasarkan statistik pada data proyeksi penduduk dalam sebuah 




jiwa penduduk lansia (9,03%) dan terdapat prediksi jumlah penduduk lansia 
pada tahun 2020 (27,08 juta), pada tahun 2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95 
juta) dan pada tahun 2035 (48,19 juta) (Akhmad et al., 2019). 
Terjadinya peningkatan angka lansia ini akan timbulnya masalah 
kesehatan pada lansia yang berdampak pula pada angka harapan hidupnya. 
Berdasarkan data dari Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI 
dalam sebuah penelitian, menyatakan bahwa masalah terbesar dalam kesehatan 
lansia yaitu penyakit degeneratif. Adanya perkiraan pada tahun 2050 sekitar 
75% lansia akan memiliki keterbatasan dalam beraktivitas. Salahsatu penyakit 
degeneratif  pada lansia yaitu gangguan kognitif ringan yang menjadikannya 
penurunan fungsi kognitif tersebut (Sauliyusta & Rekawati, 2016). Perkiraan 
sekitar 35,6 juta jiwa di seluruh dunia hidup dengan mengalami demensia, dan 
karena adanya peningkatan angka lansia yang mengalami penyakit degeneratif, 
maka jumlahnya akan berlipat ganda setiap 20 tahun (Lam et al., 2015). 
Mild cognitive impairment (MCI) merupakan suatu prodrom klinis yang 
dapat dijumpai pada orang-orang yang memiliki risiko tinggi terhadap sindrom 
demensia (Shimada et al., 2017). MCI ini menunjukkan adanya kerusakan pada 
fungsi kognitif secara ringan, terjadi pada lansia yang berusia rata-rata lebih 
dari 60 tahun (Kot-bryćko et al., 2017). 
Khususnya pada kondisi lansia MCI terjadinya perubahan biologis pada 
otak seperti penyusutan neuron dan lainnya, yang paling dipengaruhi yaitu 
pada memori jangka pendek dan jangka panjang lansia yang dimana termasuk 
dalam fungsional kognitif yang melemah atau kapasitasnya yang berkurang 
(Tivadar, 2017). Gangguan yang menyebabkan terjadinya penurunan fungsi 
otak yang dimana ada hubungannya dengan kemampuan atensi, konsentrasi, 
kalkulasi, mengambil keputusan, berpikir abstrak, dan reasoning (Akhmad et 
al., 2019). 
Tindakan preventif maupun rehabilitatif dapat membantu dalam 
menghambat atau mengatasi masalah pada gangguan kognitif dalam 
mewujudkan sebuah makna kehidupan lansia. Fisioterapi memiliki tujuan 




keseimbangan, gaya berjalan, kebugaran dan kepercayaan diri serta 
mengurangi risiko jatuh dengan penelitian disini menyebutkan bahwa dengan 
aktivitas fisik ringan dan sedang dapat memberi nilai penurunan gangguan 
kognitif dengan pengawasan profesional (Goldberg et al., 2019). 
Adanya penelitian yang mengangkat salahsatunya pada strategi non 
farmakologis untuk meningkatkan fungsi otak dan mengoptimalkan fungsi 
kognitif pada lansia. Studi sebelumnya menyatakan bahwa aktivitas fisik dapat 
memberikan keuntungan dalam meningkatkan fungsi kognitif pada orang 
dewasa yang memiliki gangguan kognitif (Devenney et al., 2017). Studi 
penelitian menunjukkan individu yang aktif akan memiliki risiko rendah 
terhadap penyakit kronis, penurunan fungsi kognitif, dan kualitas tidur yang 
buruk. Penuaan yang aktif yaitu yang memiliki gaya hidup sehat dan 
menerapkan aktivitas fisik. Gaya hidup lansia yang pasif dan minim bergerak 
akan memiliki risiko yang menyertai pada proses penuaan. Pemeliharaan fisik 
merupakan salahsatu kunci dalam melewati masa penuaan yang baik. Aktivitas 
fisik perlu dipelihara oleh lansia dalam menjaga kesehatan dan 
mempertahankan kualitas gaya hidup yang baik. Aktivitas fisik yang dilakukan 
tentunya sesuai dengan kemampuan lansia, yaitu dengan intensitas rendah 
seperti yoga, berjalan kaki yang diukur dengan pedometer, dan lainnya 
(Bademli et al., 2019). Sebuah penelitian menduga bahwa aktivitas fisik dapat 
menstimulasi pertumbuhan saraf yang memiliki kemungkinan dapat 
menghambat proses penurunan fungsi kognitif lansia. Ketika aktivitas fisik 
berlangsung, otak akan distimulasi yang nantinya akan terjadi peningkatan 
protein di otak yaitu disebut Brain Derived Neutrophic Factor (BDNF). 
Protein ini memiliki peran penting dalam menjaga sel saraf untuk tetap sehat 
dan bugar. Jika kadar protein BDNF rendah maka akan terjadi penyakit 
kepikunan. Maka dari itu perlunya dapat mengontrol salahsatu protein tersebut 
(Sauliyusta & Rekawati, 2016). Adapun hasil sebaliknya yang diperoleh dari 
seorang peneliti bahwa secara positif aktivitas fisik dapat mempengaruhi 




adanya perbaikan dalam fungsi kognitif yang telah diamati (Kot-bryćko et al., 
2017).  
Melihat pernyataan yang dihasilkan oleh peneliti sebelumnya bahwa 
dengan aktivitas fisik ringan dan sedang dapat memberi nilai penurunan 
gangguan kognitif dengan pengawasan profesional maka peneliti bermaksud 
untuk melakukan sebuah penelitian dengan studi literature untuk membantu 
membuktikan bahwa memang benar adanya pernyataan tersebut. 
 
2. METODE 
Metodologi pada penelitian ini yaitu studi literature review. Secara luas studi 
literature review ini digambarkan sebagai cara yang cukup sistematis dalam 
mengumpulkan dan mensintesis pada beberapa penelitian sebelumnya yang 
diterbitkan pada tahun 2010-2020 yang sesuai dengan kriteria inklusi dan 
standar PICO. Pencarian literatur yang digunakan pada literature review ini 
menggunakan database yaitu PubMed, Microsoft Academic, Google Scholar, 
Scientdirect, Physiotherapy Evidance Databased (PEDro) dengan 
memasukkan kata kunci “Physical Activity and Cognitive Frailty” atau 
“Physical Activity and Mild Cognitive Impairment”. 
Dilakukan penilaian kualitas dan kriteria dari artikel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini dengan menggunakan skala PEDro yang terdiri dari 11 
item penelitian yaitu (1) Eligibility criteria, (2) Randomly allocation, (3) 
Concealed allocation, (4) Baseline comparability, (5) Blind subject, (6) Blind 
therapist, (7) Blind assessors, (8) Adequate follow-up, (9) Intention-to-treat 
analysis, (10) Between-group comparison, (11) Point estimates and variability. 
Dengan sistem penilaian jika poin yang diinginkan terdapat dalam penelitian 
dalam artikel atau jurnal maka dikatakan YES dan jika tidak terdapat dikatakan 








3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Dalam pencarian artikel ditemukan 355 jurnal pada pencarian di database 
dengan kata kunci yang telah ditentukan sebelumnya, selanjutnya disaring 
dengan seleksi judul yang menghasilkan sebanyak 28 jurnal, dan kemudian 
jurnal tersebut disaring kembali dengan seleksi abstrak yang menghasilkan 
sebanyak 7 jurnal. 7 jurnal ini sudah sesuai dengan kriteria inklusi dan 
standar PICO, yang kemudian direview dan dinilai dengan penilaian skala 
PEDro. 
Tabel 1. Landasan Penelitian 
Penulis (tahun) Judul PEDro Scale 
Bademli et al., 2019 
Effect of Physical Activity Program 
on Cognitive Function and Sleep 
Quality in Elderly with Mild 
Cognitive Impairment: A 
Randomized Cotrolled Trial 
6 
Sink et al., 2015 
Effect of a 24-Month Physical 
Activity Intervention vs Health 
Education on Cognitive Outcomes in 




Lam et al., 2015 
Would Older Adults with Mild 
Cognitive Impairment Adhere to and 
Benefit from a Structured Lifestyle 
Activity Intervention to Enhance 
Cognition?:A Cluster Randomized 
Controlled Trial 
7 
Song & Yu, 2019 
Effects of Moderate Intensity Aerobic 
Exercise Programme on the 
Cognitive Function and Quality of 
Life of Community-Dwelling Elderly 
People with Mild Cognitive 
Impairment: A Randomized 
Controlloed Trial 
7 
Baker et al., 2010 
Effects of Aerobic Exercise on MCI : 
A Controlled Trial 
8 
Mollinedo Cardalda et 
al., 2019 
The Effects of Different Types of 
Physical Exercise on Physical and 
Cognitive Function Inffrail 
Instutionalized Older Adultswith 





Randomized Controlled Trial 
Fonte et al., 2019 
Comparison Between Physical and 
Cognitive Treatment in Patients with 
MCI and Alzheimer's Disease 
9 
3.2 Pembahasan 
Seorang lansia merupakan seseorang yang telah mencapai usia ≥60 tahun 
(Dahroni et al., 2017). Kondisi lansia yang semakin bertambahnya usia akan 
mengalami proses penuaan, dimana akan adanya tanda memburuknya status 
kesehatan seperti mengalami penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif 
salahsatunya yaitu gangguan kognitif ringan atau disebut mild cognitive 
impairment (MCI). MCI merupakan kondisi lansia yang mengalami 
gangguan dan penurunan kemampuan fungsi kognitif, dimana akan adanya 
keluhan memori dan keluhan kognitif seperti sulit mengidentifikasi, 
terganggu dalam mengontrol dan mengelola perilaku pada sesuatu hal, dan 
lainnya (Bademli et al., 2019). Maka dengan kondisi lansia seperti itu 
membutuhkan tindakan seperti preventif dan rehabilitatif untuk membantunya 
dalam meningkatkan fungsi kognitifnya dengan tujuan supaya dapat melewati 
masa penuaan yang baik (Devenney et al., 2017). 
Berdasarkan ketujuh artikel atau jurnal yang telah direview dan 
mempunyai hasil penilaian dari skala PEDro dengan hasil penilaian ≥6, maka 
dapat disimpulkan bahwa ketujuh jurnal tersebut termasuk dalam tingkat bias 
yang rendah. Terdapat lima jurnal dengan para peneliti yaitu Bademli dkk 
(2019), Song & Yu (2019), Baker dkk (2010), Mollinedo Cardalda dkk 
(2019) dan Fonte dkk (2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh aktivitas 
fisik dengan jangka panjang maupun dengan jangka pendek (latihan fisik) 
terhadap mild cognitive impairment (MCI) pada lansia dan menjelaskan inti 
dari bagaimana aktivitas fisik mempengaruhi MCI pada lansia. Aktivitas fisik 
dapat mempengaruhi pada peningkatan dan pengoptimalan fungsi kognitif, 
bahkan adanya efek lain yaitu dapat mengefisiensi kardiovaskular, 
mengurangi risiko penyakit kronis maupun ke arah demensia, dan 
meningkatkan kualitas tidur lansia (Bademli et al., 2019). Sehingga aktivitas 




dimasukkan ke dalam intervensi keperawatan lansia dengan MCI (Bademli et 
al., 2019). Adapun jurnal yang diteliti oleh Sink dkk (2015) menyatakan 
bahwa program aktivitas fisik tidak memberikan hasil perbaikan terhadap 
fungsi kognitif global atau domain tertentu, namun pada peneliti Lam dkk 
(2015) menyatakan bahwa program aktivitas fisik yang diberikan pada lansia 
MCI tidak begitu memberikan pengaruh, namun terdapat peningkatan pada 
hasil kelompok gabungan atau dilakukan dengan cara aktivitas fisik yang 
dikombinasikan dengan aktivitas fisik lainnya. 
Lansia bugar dikatakan juga dengan lansia dengan penuaan yang aktif, 
yaitu lansia yang menerapkan gaya hidup sehat dan menerapkan aktivitas 
fisik (Bademli et al., 2019). Jenis aktivitas fisik yang digunakan pada jurnal 
di atas yaitu dengan jangka panjang maupun jangka pendek (latihan fiik), 
diantaranya yaitu berjalan kaki, latihan aerobik, aktivitas kognitif, latihan 
penguatan, latihan multi-callisthenic dengan instensitas ringan, sedang 
maupun tinggi menyesuaikan dengan kondisi lansia untuk menghindari 
terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan (Kot-bryćko et al., 2017). 
Ketika lansia melakukan aktivitas fisik akan terjadi peningkatan respon 
neuriplastik dalam perubahan fisiologis yang melibatkan terjadinya faktor 
neurotropik yang diturunkan dari otak (Lam et al., 2015). Aktivitas 
neurotropik tersebut dapat meningkatkan protein dalam otak yang memiliki 
peran penting dalam otak, salahsatunya yaitu untuk menjaga sel saraf agar 
tetap sehat dan optimal (Sauliyusta & Rekawati, 2016). Kemudian proses ini 
akan mendukung pada proses neurogenesis dan angiogenesis yang 
meningkatkan plastisitas sinaptik dan kepadatan dendrit yang akan 
memberikan efek pada lansia dengan mengurangi keadaan lansia yang 
kelebihan BB, mengurangi risiko hipertensi dan kolesterol. Sehingga dapat 
mencegah penyakit kronis dan mencegah adanya lesi pada white matter. 
Maka dengan begitu akan membantu lansia dalam mengurangi risiko ke arah 
demensia dengan meningkatnya jumlah akioksidan dan nantinya akan terjadi 
peningkatan pada fungsi metabolisme otak dan proses produksi mitokondria 




mengurangi pada proses keadaan defisit kolinergik pusat (Kot-bryćko et al., 
2017). 
Jurnal di atas menyebutkan bahwa aktivitas fisik dapat dijadikan 
rekomendasi sebagai salahsatu upaya non farmakologis pada seorang lansia 





Berdasarkan sebuah penelitian dengan menggunakan studi literature review, 
mendapati tujuh artikel atau jurnal yang terpilih dan telah di review. Hasil 
review dari ketujuh jurnal mendapati lima peneliti yaitu Bademli dkk (2019), 
Song & Yu (2019), Baker dkk (2010), Mollinedo Cardalda dkk (2019) dan 
Fonte dkk (2019) menyatakan bahwa intervensi aktivitas fisik jangka panjang 
maupun jangka pendek (latihan fisik) dapat memberikan pengaruh pada lansia 
yang terdiagnosa mild cognitive impaiement (MCI), dengan meningkatkan 
fungsi kognitif sehingga berkurangnya kondisi MCI yang memiliki risiko ke 
arah demensia. Hal ini dapat terjadi dikarenakan ketika lansia yang 
menerapkan gaya hidup sehat dan aktivitas fisik secara rutin dan berkala akan 
memicu proses pada pengoptimalan fungsi otak yang akan menghasilkan 
protein penting seperti BDNF dan VEGF kemudian juga akan menstimulasi 




4.2.1 Bagi Masyarakat khususnya lansia 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi serta pengetahuan 
mengenai pengaruh aktivitas fisik terhadap mild cognitive impairment 
(MCI) pada lansia dan sebagai informasi bahwa ini merupakan sebuah bukti 
konkret atau nyata yang dapat diaplikasikan dengan tujuan supaya 




suatu upaya yang mudah diaplikasikan dan dapat memberikan efek yang 
luar biasa. 
4.2.2 Bagi penelitian selanjutnya 
Masih banyaknya kekurangan atas penelitian ini karena keterbatasan 
penulis, maka dari itu diharapkan adanya penelitian lanjut mengenai 
pengaruh aktivitas fisik terhadap mild cognitive impairment (MCI) pada 
lansia. 
4.2.3 Bagi fisioterapis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menambah pengetahuan 
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